BAB 1
PENDAHULUAN
L.1 Latar Belakang

Yogyakarta dikenal sebagal salah satu pusat industri kreatif di Indonesia,
termasuk sektor konveksi. Industri ini terus berkembang pesal seiring dengan
meningkatnya permintazn terhadap produk fashion lokal, baik untuk pasar domestik
maupun internasional. Bamyak perusahaan konveksi di Yogyakarta berhasil
memanfaatkan peluang ini dengun mﬂgkmkan kapasitas produksi dan
memperluas janngan: pemasaran,  Fenome | ini menunjukkan bahwa sektor
konveksi mumtl.lki;pmm besar untuk bﬂiﬂﬂ!ﬂrpﬂ perckonomian lokal.

Hasil penclitian terdahulu mengindikasikan bahwa prodiktivitas karyawan
pada sektor industri konveksi cenderung n'u:mught lgnb"h didukung oleh
fmu iklim kerja yang kondusif dan pem yang terarah merupakan
f%:‘h:ﬂnli dalam optimalisasi kinerja, Sebagai ||mrmwm:ikmnakm
oleh Beno et al, (2022) pada Tittk Terang Konveksi Yommpm
bahwa variabel budaya organisasi, motivasi kerja, dan knmhnﬁ-m’m
ﬂllammpruhl tingkat produktivitas karyawan. Hasil penelition menumjukkan
bahwa kepunsan ketja dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif seria signifikan
terhadap peningkatan produktivitas karyawan. Data dari 54 responden dianalisis
dalam penelitian ini menggunskan regresi linier bergands. Temuan ini
mmkﬂslkﬂn bahwa faktor intermnal, khususnya hﬁiﬂ;ﬂhrja,m"uhkl peran
yang ﬁgﬁﬁhnﬂﬂam mdnﬁﬂll_;.ﬂerhasilan suatu industr.

]m cepemimpi m ﬁﬂﬂh mms w meningkatkan suasana
kerja, memngkmkﬂ.n kaperm:.ran.u diri karynwun.dmnuﬁenka.n arahan yang jelas.
Studi sebelumnya menunjukkan balwa gaya kepemi
meningkatkan  keinginan  karyawan untuk  bekerjn. Pemimpin yang dapat

pinan transformasional

memotivasi dan menginspirasi karyawan mereka cenderung menciptakan tim yang
lebih produktf. Studi empiris mengungkapkan, terdapat korelasi positif antara
persepsi karyawan terhadap dukungan lingkungan kerja dengon tingkat motivasi
mereka dalam memberikan dukungan terhadap efektivitas pencapaian target
orpanisasi. Ini karena lingkungan kerja yang baik mencakup berbagai aspek. seperti
tempat kerja secara fisik, hubungan antar rekan kerja, dan fasilitas yang tersedia
{Mayasari ef al., 2024).



Studi sebelumnya menemukan babhwa kepemimpinan dan lingkungan kerja
memengaruhi motivasi. Studi Mayasari e af., (2024) menemukan bahwa gaya
kepemimpinan memengaruhi motivasi pekerja PT Asuransi Asoka Mas Surabaya.
Hasilnya menunjukkan bahwa pemimpin yang dopat memberikan dukungan
emosional dan arshan yang jelas dapal secarn signifikan meningkatkan motivasi
karymwan.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Beno er of, (2022) menemukan
bahwa lingkungan kerju yang pnsiii_['-w langsung pada produktivitas
pekerja di Thermal Processing Point of Yogyakarta Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan motivasi kerjs memegang peranan krusial dalam
mendorad optimalisisi kineja karyawan. Penelitian yang. dilakukan olch
Solekhah, (2022) menemukan bahwa motivasi kerju berdampak besar pada kinerja
karyawan di berbaga industri, termasuk konveksi ﬁmm dengan tingkat
motivasi yang tinggi umumnya menunjukkan produkiivitas yang lebih besar serta
moral kerja yang lebih baik. ~_ "=

Latar 'ﬁejakmg Studi ini mengambil studi kasus kotd Yogyakarta dan
bcrfnlﬂi‘plll dampak foktor lingkungan kera don gaya kepemimpiman terhadap
tingkat motivasi kerja karyawan dalam sektor industri konveksi. Kepemimpinan
yang baik dalam organisasi adalah komponen penting yang dapat memengaruhi
pdﬁlﬂ‘.u dan kinerja karyawan. Tingkat kemampuan mﬂ;li-‘mu-mengnnﬂ:j
motivasi kerja karvawan sehinggs mereka mmpﬂjw'hmmgﬁduklif dan
bertanggung jawab merupakan aspek esensial dari gaya kepemimpinan  di
lingkungan kerja (Silviya et at., 2024),

Sel:l:iu. itu, IinganEan kerjn peemiliki peran 'ﬁ_ﬁﬁkﬂn dalam membentuk
motivasi kerja, Kondisi H@mhﬁmtﬂﬂuﬂf baik dalam aspek fisik
maupun  nonfisik, berkontribusi  terhadap peningkatan kemyamanan don
prodduktivitas karyawan.. Penelitian yang dilakukan oleh Aditiya Farhan Romadloni
tahun 2024 mahasizwa Universitas lain Ponorogo dalam skripsinya yang berjudul
“Pengarub Kepemimpinan, Lingkungan Dan Kompensasi Terhadap Kepuzsan
Kera Karyawan D Kidung Konveksi Prajegan Sukorejo Ponoroga™ mengatakan
bahwa, Lingkungan kerja merupakan elemen krusial yang mendukung karyawan
dalam melaksanakan tugasnya. Kondisi lingkungan kerja yang optimal dapat
memativasi karyawan melalui peningkatan semangat kerja {Romadlon, 2024).
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Lingkungan tempat kerja yang berada di perusahaan memengaruhi tingkat
kinerja karyawan dan memastikan karyawan merasakan kenyamanan dan
keterikatan di linglkungan kerja. sehingga memungkinkan mereka menjalankan
tanggung jawab dan tugas secara optimal. Kinerja karyawan dapat menunjukkan
seherapa senang atau tidak senang mereka dengan tempat kerja mereka di
orpanisasi. Karena kinerja membantu organisasi mencapai tujuannya melatui upaya
untuk meningkatkan komitmen karyawan untuk bekerja secara profesional dan
menghasilkan hasil kerja (kinerja) dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepada
mereka Oktaviani er_al., (2023), M merupakan konsep yang memiliki
signifikansi tinggi ﬂhﬂhﬁ-ﬂnﬁﬁmw dalam upaya mendorong
keberhasilan organisasi dan pengelolaan sumber daya manusia. (HR).

me{:na ymgmjlﬁ di kotn Yogyakarta MJuMbah“a industri
konveksi mengalami dinamika vang signifikan, ditandai dengan pertumbuhan yang
pesal pamun juga dihadapkan pads berbagai M Iﬁ'ma.ma dalam
nmmun motivasi kerja karyawon. Dalam konteks w yang
semakin ketat, Perusahaan-perusahasn konveksi harus nml.-u]mﬁm suasana kerja
yang selain produktif, juga berfungsi sebagai faktor pendorong motivasi karyawan
dalam meraih kinerja optimal. Fokus utoma penelitian ini ialuh menganalisis
pengaruh lingkungan kerja dan kepemimpinan terhadap motivasi karyawan dalam
Iimghup industri konveksi..

Di antara produktivitas keda, kinerja karyawan ditentukan oleh beragam
faktor, di antaramya lﬁﬁp{h kerja dan motivasi afau dorongan kerja. gaya
kepemimpinan, mdnm dari lingkungan kerja tempat aktivitas sehari-hari
berlangsiing.. Seorang karyawan yang disiplin, termotivasi, dan bersemangat akan
melnskukon pekerjaimnya mhmw Perusahaan memiliki berbagai
tujuan, antara lain menqﬁ:r'aleﬁ keuntungan dan menjadi yang terdepan dalam
memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan
perlu mempertahankan proses produksi vang menghasilkan produk berkualitas
tinggi secarn berkelanjutan. Dalam konteks ini, produktivitas kerja karyawan
memegang  peranan  penting, karena  tingkot produktivitas wvang optimal
memungkinkan perusahaan menyediakan produk yang dibutuhkan konsumen
secara konsisten.



Efektivitas kepemimpinan berperan penting dalam menciptakan stmosfer
kerja yang positif, sehingga karyawan merasa mendapatkan apresiasi seria
terdorong untuk  bekerjn lebih gial. Sebaliknya, lingkungan kerja yang
menyenangkan secara fisik dan psikologis sangat penting untuk meningkatkan
semangat dan produktivitas karyawan, Melalu penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh kontribusi yang dapat membantu manajer dalam memimpin untuk
membuat strategi yvang lebih batk untuk meningkatkan kinerja dan motivasi
karyawan karena pemahaman tentang hubtingan antara kepemimpinan, lingkungan
kerja, dan motivasi. :

Dalam struktur organisasi atau perusahaan. karyawan menempati posisi
strategis sebagai Eﬂﬂhwwm pendukung operasional.. karena tanpa
keberadaan mereka. tujuan yang diharapkan tidak mhmnpﬂ. Karyawan juga
m;lﬂi faktor penenty bagi kemajuan maupun hmuﬂum Organisasi -atay
pmﬁlm Penciptaan kualitas kerja dapat dnmju&im.qﬁﬁhman mampu
u'mgupﬁnu&nn seluruh kompetensi vang dimilikinye. Pemusahsan' akan
mcnw{ﬁmbamn dalam mencapai tujuannya, meskipun memiliki sumber
daya teknologi dan keuangan yang memadai, apabila tidak didukung oleh karyawan
yang hﬁ_ﬂih-ﬂﬂryﬂwun yang berkualitas apabily mereka dapat w&ﬂﬂ
produktivitas kerja mereka (Safrin & Sulaiman, 2021),

Penelitian ini akan memberikan manfast prakiis bagi industr konveksi
Yogyakaria dan. kentribusi teoritis untuk bidang mansjemea SDM. Untuk
mnwﬁnﬂhﬂ p‘nﬁﬁﬁ?ﬂu dan Mmpabm- hpﬁ:s daya _-.v.aing dalam
linghﬁﬁm pasar yang ferus mengalami penh#mhmq:eush rekomendasi
tersebut dapat dimanfastian ul:h pn.r:u pr.:mrmp&l m&ﬂsm’ dalam merumuskan

kebijakan yang mendorong pe

1.2 Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, masalah berikut dapat
dirumuskan:

. Apaksh terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas kepemimpinan
dengan tingkat motivasi kerja dalam konteks perusahaan konveksi di Kota
Yogyakarta?



Apakah lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan dalam konteks motivasi
kerja karyawan pada perusahazn konveksi di Kota Yogyakarta?

Apakah kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
terhadap motivasi kerja™

1.3 Tujuan Fenelitian
Tujuan yang hendak dirnih dafam penelitizn ini diantaranya:

Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja
karyawan .

Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kefu terhadap motivasi kerja
W menganalisis pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap mnﬂvﬁmmm

1.4 Manfaat Penelitian

Pengliti berharap hasil dari penelitian ini bisa memiliki manfast disntaranyn;
I. Manfaat Teoritis

8. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan teori

ﬁpajenwn sumber daya manusia (MSDM), khususnyi terkait

faktor-faktor yang memengaruhi motivesi kerja karvawan. Selain

itu, penelitian im dibarapkan dapat memperkaya Iiteratur mengenai
pengaruh kepemimpinan dan Imgknww terhadap motivasi
kerjn, mmldlplt:menjudt fiTin | bﬁj-pmelmm selanjuinya,
VM thﬂ.m Tear, Fﬁﬁﬁm.ﬁﬁ. dupat digunakan untuk
‘menguji validitas  teon-teori yang  sudzh  ada  mengenai
kepemimpinan, lingkingan kerja, dan motivasi kerja. Hasil
penelitian dapat mendukung téori yang ada atau justru memberikan
temuan baru yang mengarah pada modifikasi atau pengembangan
teonn yang lebih relevan dengan konteks indusiri konveksi di
Yogyakarta.

Identifikasi Variabel Baru, Melalui penelition ini, mungkin
ditemukan variabel-vaniabel lain yvang sipnifikan Mempengaruhi
motivasi kerjo karyawan selain kepemimpinan dan lingkungan kerja.



Identifikasi variabelvarinbel ini dapat membuka peluang untuk
penelitian lebih lanjut yang lebih komprehensif.

2. Manfaat Praktis

A. Bapi Manajemen Perusahaan

a. [Informasi untuk Peningkatan Motivasi Kerja, Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi informasi bagi manajemen
perusahaan  konveksi di  Yogyakarta mengenai urgensi
kepemimpinan yang efektif dan lingkungan kerja yang kondusif
dalam upaya mmw_kejn karyawan,

b. Strategi Pengembatignn SDM, Penelitiafi ini berpotensi memberikan
kmﬁbusn hﬁ parmn dolmm . penyusunan  strategi

pengembangan SDM vang lebib tepat sasarm, dengan fokus pada
penmgkaton kualitas kepemimpinan dan perbaikan lingkungan kerja.
Mlsalu}rn perusshaan  dapof  menyelenggarikan  pelatihan
kepemimpinan bagi para manajer atau melakukan pérbatkan fasilitas
dan suasana kerja untuk menciptakan iingkuﬁﬁm Mm myEman
dan produktif. .

g. Pengambilan Keputusan, Hasil penelitian dapat menjodi dasar bagi
pengambilan keputusin terkait kebijakan SDM, seperti sistem
penghargaan dan pengakuan, program pelatihan dan pengembangan,
serta desain lingkungan kerja.

B Bag Karyawan
a i'mnﬁ:tm ﬁmﬁﬂ.’iw:mn. Dengan adanya perbaikan  dalam
| vinan ﬁlﬂ.mhiul perbaikan im&hmgan kerja, diharapkan
mampu memngknlkﬂn motivasi h.'lj:l. karyawan, sehingga pada
akhimya berdampak pada peningkatan kesejahteraan karyawan.
b. Pengembangan Karir. Lingkungan tempal kerja yang baik dan
kepemimpinan vang suportif dapat menyedinkan peleang bagi
karyawan untuk mengembangkan potensi dinl seria meningkatkan

jenjang karier mereka.
C, Bagi Peneliti Selanjutnya:
a. Referensi Penelitian, Temuan dalam penelitian ini dapal digunakan

sebagal bahan pertimbangan bagi penelitl selanjutnya yang tertarik
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untuk melakukan penclitian serupa atau kajian yang lebih
b. Pengembangan Metodologi, Penelitian ini dapal memberikan
contoh mengenai metodologi penelitian yang dapat digunakan untuk

motivasi kerja.
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